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ABSTRAK 

FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS GRANUL ENZIM PAPAIN SECARA 

GRANULASI BASAH MENGGUNAKAN PULVIS GUMMI ARABICUM 

(PGA), NA ALGINAT DAN AMILUM MANIHOT SEBAGAI BAHAN 

PENGIKAT 

 Novira Sri Arlinda 

1704015178  

 

Enzim papain dapat membantu sistem pencernaan, merangsang fungsi kekebalan 

tubuh, untuk mempermudah penggunaan enzim papain maka dibuat menjadi 

sediaan granul. Bahan pengikat merupakan komponen paling penting dalam 

pengikatan antarpartikel. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh variasi 

konsentrasi PGA 1%, 3%, 5%, Na-Alginat 1%, 2%, 3% dan Amilum Manihot 5%, 

7,5%, 10% sebagai bahan pengikat granul dan uji aktivitasnya. Metode granulasi 

basah yang digunakan untuk pembuatan granul enzim papain. Evaluasi uji yang 

dilakukan meliputi distribusi ukuran partikel dan kerapuhan granul. Hasil evaluasi 

distribusi ukuran partikel pada granul enzim papain F1 594,30 nm, F2 610,02 nm, 

F3 617,87 nm, F4 564,50 nm, F5 577,18 nm, F6 585,07 nm, F7 625,23 nm, F8 

650,00 nm, F9 667,00 nm, kerapuhan granul < 20%. Data hasil evaluasi di analisa 

statistik Anova dua arah dengan taraf kepercayaan 95% (α = 0,05) menunjukkan 

nilai Sig 0,000 < 0,05 kemudian dilanjutkan dengan Uji Tukey HSD yang 

menunjukkan adanya perbedaan bermakna dari 9 formula dan aktivitas enzim 

10,7810 unit/gram – 48,9651 unit/gram. Simpulan penelitian ini bahwa peningkatan 

konsentrasi PGA, Na Alginat dan Amilum Manihot sebagai bahan pengikat, 

semakin meningkat konsentrasi bahan pengikat maka granul yang dihasilkan pada 

distribusi granul juga semakin meningkat, ukuran partikel dan kerapuhan granul 

menurun, aktivitas enzim papain pada granul ada perbedaan bermakna.  

 

Kata kunci: Enzim Papain, Granul, PGA, Na Alginat, Amilum Manihot 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia mempunya banyak sekali tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat, baik dalam penggunaan senyawa dalam tanaman tersebut ataupun 

dalam penggunaan enzim di dalam tanaman. Menurut (Ernawati Sinaga, 2012) 

Enzim merupakan senyawa protein dengan berat molekul sekitar 10.000 sampai 

dengan 2.000.000 D. Enzim yang paling banyak digunakan adalah enzim protease. 

Enzim protease merupakan enzim yang menghidrolisis ikatan peptida yang 

membentuk molekul protein. Salah satu enzim protease terdapat pada tumbuhan 

pepaya (Carica papaya L.) yaitu enzim papain yang terkandung didalam getah buah 

mentah, batang, dan daun. Menurut (Anthony J., 1999) Enzim papain dengan dosis 

500 mg mempunyai manfaat dalam bidang farmasi yaitu digunakan untuk 

merangsang fungsi kekebalan tubuh, melawan pembentukan radikal bebas, dan 

melawan peradangan dalam pembuatan granul enzim papain. 

Granul merupakan produk antara dalam pembuatan tablet. Secara umum ada 

2 metode pembuatan granul yaitu granulasi basah dan ganulasi kering. Granulasi 

basah merupakan metode paling tua dan konvensional namun memiliki keuntungan 

yaitu meningkatkan karakteristik dan sifat-sifat fisik granul karena dilakukan 

pembasahan dengan cairan (Siregar, 2010). Metode granulasi basah biasanya lebih 

banyak digunakan karena sifat granul yang dihasilkan lebih stabil secara fisik dan 

kimia bila dibandingkan dengan metode granulasi (Hadisoewignyo, 2016). Menurut  

(Siregar, 2010) dalam proses pembuatan granul memerlukan beberapa eksipien 

untuk memenuhi persyaratan dalam formulasi antara lain zat aktif, bahan pengisi 

dan pengikat.  

Bahan pengikat (binder) bertujuan untuk menambah kohesifitas pada serbuk 

sehingga membentuk ikatan antar partikel supaya terbentuk granul yang baik di 

bawah pengempaan membentuk suatu masa kohesif atau kompak (Siregar, 2010). 

Bahan pengikat membentuk matriks internal pada saat proses granulasi basah, 

sehingga kekuatan granul apabila konsentrasi pengikat meningkat dalam formula. 

Bahan pengikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah PGA sebagai pengikat 

dapat menghasilkan granul yang keras tanpa mengalami peningkatan kekerasan 
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seiring bertambahnya waktu, menghasilkan fines yang sedikit dan 

kompaktibilitasnya baik (Siregar, 2010). Terdiri dari gula dan hemiselulosa yang 

komleks yang terbentuk dari akasia dan larut didalam air. Menurut (Rowe et al., 

2009) konsentrasi PGA sebagai pengikat yaitu 1-5 %, sehingga saya menggunakan 

konsentrasi 1%, 3%, 5%. Pada penelitian sebelumnya penggunaan Na alginat 

sebagai bahan pengikat mendapatkan nilai aktivitas enzim yang baik pada 

pembuatan granul enzim bromelin dengan konsentrasi 1,5%, 2,1%, 2,7% dan 3,3% 

(Zulfirman, 2014). Na alginat terbentuk dari rumput laut coklat larut dalam air 

memiliki daya ikat yang kuat, bisa juga digunakan sebagai desintegran yang baik. 

Menurut (Rowe et al., 2009) Handbook of Pharmaceutical Excipient Sixth Edition 

konsentrasi Na alginat sebagai pengikat yaitu 1-3% sehingga pada penelitian ini saya 

menggunakan konsentrasi 1%, 2%, 3%. Amilum manihot pengikat yang 

menghasilkan tablet dapat hancur dengan cepat dan digranulasi dengan air. Amilum 

Manihot mengandung amilosa dan amilopektin. Amilosa bersifat tegas dan berperan 

dalam pembentukan gel. Amilopektin saat dipanaskan dalam air, dapat membentuk 

lapisan transparan, seperti larutan yang viskositasnya tinggi dan terbentuk lapisan-

lapisan untaian tali. Semakin tinggi kadar amilosa maka amilum yang dihasilkan 

semakin kering dan kurang lengket, sedangkan jika kadar amilopektin tinggi maka 

akan semakin baik daya rekatnya. Sehingga amilopektin mampu membentuk agregat 

pada proses pengikatan antar partikel (Winarno, 2004). Menurut (Hadisoewignyo 

Lannie, 2016) konsentrasi amilum manihot sebagai pengikat yaitu 5-10% sehingga 

saya menggunakan konsentrasi 5%, 7,5%, dan 10%  

B. Permasalahan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi pengikat PGA, Na alginat, Amilum manihot pada 

formulasi granul. Kemudian dilakukan pengujian granul dan aktivitas enzim. 

Optimasi dilakukan untuk mengetahui konsentrasi pengikat yang dapat 

menghasilkan sifat fisik granul yang baik dan dapat mempertahankan aktivitas 

enzim papain setelah dibuat dalam sediaan granul dari enzim papain. Apakah 

penggunaan Pulvis Gummi Arabicum (PGA) dengan konsentrasi 1%, 3% dan 5%, 

Na alginat dengan konsentrasi 1%, 2%, 3%, amilum manihot dengan konsentrasi 

5%, 7,5%, 10% sebagai bahan pengikat dapat mempengaruhi sifat fisik granul 
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enzim papain yang diharapkan mampu memenuhi persyaratan secara farmasetika 

(sudut diam, waktu alir, distribusi ukuran partikel, kompresibilitas dan kerapuhan 

granul). Pemilihan konsentrasi berbeda-beda disetiap pengikat dikarenakan masing 

masing pengikat mempunyai range yang berbeda untuk daya ikatnya untuk melihat 

pengaruh setiap konsentrasi pengikat terhadap sifat fisik granul, sehingga tidak 

membandingkan setiap pengikat dan menyamakan konsentrasi disetiap pengikat. 

Berdasarkan hal tersebut, maka permasalahan penelitian ini adalah belum diperoleh 

pengikat mana yang baik yang dapat menghasilkan sifat fisik granul yang 

memenuhi persyaratan farmasetik dan aktivitas granul enzim papain. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk melihat pengaruh konsentrasi Pulvis 

Gummi Arabicum (PGA) 1%, 3% dan 5%, Na Alginat dengan konsentrasi 1%, 2% 

dan 3%, amilum manihot dengan konsentrasi 5%, 7,5% dan 10% sebagai bahan 

pengikat pada formulasi granul enzim papain yang memenuhi persyaratan 

farmasetik dan aktivitas granul enzim papain.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

manfaat pengikat mana yang baik pada formula granul enzim papain secara 

granulasi basah sehingga mendapatkan mutu fisik yang memenuhi persyaratan dan 

aktivitas granul enzim papain.  
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